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Minggu IV (22 Februari  –  26 Februari 2016) 
Melanjutkan pelemahan harga pada pekan ketiga sebelumnya, terpantau di beberapa bursa 
berjangka dunia, harga minyak sawit mentah (Crude Palm Oil/CPO) pekan keempat Februari 
2016, dalam chart, terlihat masih bergerak turun.  Hal ini terlihat pada awal pekan keempat 
(22/2), harga CPO di BKDI dan di MDEX Malaysia melemah. 
 
Di bursa BKDI (ICDX) tercatat untuk kontrak penyerahan Maret 2016, pada awal pekan berada 
pada level Rp 8.325 per kg kemudian melemah hingga akhir pekan, Jum’at (26/2) menjadi Rp 
8.180 per kg. Demikian pula di pasar spot Medan, yang dijadikan barometer harga pasar fisik 
CPO, pada awal pekan harga berada pada level Rp 7.864 per kg kemudian bergerak melemah 
menjadi Rp 8.180 per kg. 
 
Sementara harga CPO di bursa Rotterdam, yang dijadikan acuan harga CPO oleh pemerintah, 
pada Senin (22/2) melemah ke posisi US$ 652,50 per ton dan kemudian pada akhir pekan, 
Jum’at (26/2) bergerak turun pada level US$ 645.00 per kg untuk kontrak penyerahan Maret 
2016. 
  
Sementara itu, kendati harga di bursa Rotterdam dan bursa BKDI melemah, pada perdagangan 
selanjutnya, pada Selasa (23/2), harga di bursa MDEX Malaysia juga tercatat turun akibat 
ditekan pelemahan harga minyak mentah. Tergerusnya harga minyak mentah menjadi 
dorongan sentimen negatif yang mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam trend melemah. 
Melemahnya harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif seperti yang dibuat dari 
CPO berkurang permintaannya. 
 
Selanjutnya dalam perdagangan Asia, minyak mentah berjangka New York untuk pengiriman 
April 2016 bergerak melemah 1,59 persen pada level US$ 32,87 per barel.  Harga minyak 
mentah berjangka patokan global Brent juga turun 1,47 persen menjadi US$ 34,18 per barel. 
 
Sehingga pada perdagangan hari berikutnya, Rabu (24/2), harga CPO di bursa dalam negeri 
(BKDI) masih terseret jatuh. Kejatuhan harga itu juga dipicu oleh faktor eksternal, terutama 
penurunan harga di bursa CPO Rotterdam. Pada perdagangan Rabu (24/2), harga ditutup dan 
berada pada level US$ 647,50 per ton. Demikian pula harga di BKDI jatuh menjadi Rp 8.220 
per kg untuk kontrak penyerahan Maret 2016. 
 
Harga CPO bergerak melemah, selain di bursa Rotterdam dan BKDI, juga terpantau melemah 
di bursa MDEX Malaysia. Tampaknya, harga CPO bergerak negatif akibat tertekan pelemahan 
lanjutan harga minyak mentah di sesi Asia. Turunnya harga minyak mentah menjadi dorongan 
sentimen negatif yang mengakibatkan harga CPO tertahan di dalam trend melemah. 
Melemahnya harga minyak mentah membuat bahan bakar alternatif seperti yang dibuat dari 
CPO berkurang permintaannya. 
 
Terpantau oleh Reuters, harga minyak mentah turun pada awal perdagangan Rabu, 
memperpanjang penurunan tajam dari sesi sebelumnya setelah eksportir atas Arab Saudi 
mengesampingkan pemotongan produksi dan data industri menunjukkan peningkatan 
persediaan minyak mentah AS.  
 
Memasuki perdagangan Kamis (25/2), harga CPO di negeri jiran Malaysia bergerak naik. 
Tercatat di bursa MDEX harga naik dipicu pelemahan nilai tukar Ringgit terhadap dollar AS. 



Pada pantauan Bloomberg, kurs US$ menguat terhadap Ringgit. Terpantau pasangan dollar 
AS-Malaysia Ringgit naik 0,15% pada RM 4.2252 /US$. Sehingga depresiasi kurs RM 
menjadikan harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut menjadi relatif 
lebih murah bagi pembeli luar negeri sehingga permintaannya meningkat. 
 
Sebaliknya, kurs rupiah di Tanah Air justru selama dua pekan terakhir menguat yang 
mengakibatkan harga CPO di dalam negeri melemah. Tercatat di bursa BKDI, harga melemah 
stabil menjadi Rp 8.220 per kg. Tekanan itu juga diperberat oleh melemahnya harga CPO di 
bursa Rotterdam, yang pada Kamis (25/2) bergerak pada level US$ 637,50 dari hari 
sebelumnya pada level US$ 647,50 per ton untuk kontrak penyerahan Maret 2016. 
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Hingga akhir pekan, Jum’at (26/2), harga CPO di bursa ICDX masih terseret jatuh akibat 
penguatan kurs rupiah terhadap kurs US$. Untuk kontrak penyerahan Maret 2016, tercatat 
melemah ke level Rp8.180 per kg. Namun, di pasar spot Medan, justru bergerak naik ke level 
Rp7.718 dari sebelumnya Rp7.781 per kg. 
 
Sementara di bursa negeri jiran, harga CPO di MDEX, juga terpantau naik. Kenaikan harga 
CPO siang ini dipicu pelemahan nilai tukar Ringgit terhadap kurs US$. Terpantau dollar AS 
menguat terhadap Ringgit.  
 
Terpantau pasangan dollar AS-Malaysia Ringgit naik 0,40% pada RM 4.2226/US$. Depresiasi 
kurs RM, menjadikan harga komoditas yang diperdagangkan dalam mata uang tersebut 
menjadi relatif lebih murah bagi pembeli luar negeri sehingga permintaannya meningkat. 
Sehingga, harga CPO kontrak paling aktif di MDEX, menguat sebesar 10 ringgit dan 
diperdagangkan pada posisi 2.545 ringgit per ton. 


